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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas daging ayam kampung 

(Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum 

terhadap pH daging, susut masak dan kadar air. Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ayam kampung, pakan ransum, minuman ternak. P0 (pakan 

ransum 100%), P1 (5% tepung kulit pisang dalam ransum), dan P2 (10% tepung 

kulit pisang dalam ransum). Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 3 perlakuan dan 6 

ulangan. Parameter yang diamati adalah pH daging, susut masak dan kadar air. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian tepung kulit pisang (Musa sp) dalam 

ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pH daging namun berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap susut masak dan kadar air. 

 

Kata Kunci : Ayam Kampung, Tepung Kulit Pisang, Pakan Ransum. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the quality of village chicken meat (Gallus 

domesticus) fed with banana peel flour (Musa sp) in the ration against meat pH, 

cooking loss, water content. The materials used in this study were village chicken 

DOC, ration feed, livestock drinks. P0 (100% ration feed), P1 (5% banana peel 

flour in the ration), and P2 (10% banana peel flour in the ration). The research 

design used was a non-factorial completely randomized design (CRD) with 3 

treatments and 6 replications. The parameters observed were pH of meat, cooking 

losses and water content.The results of this study showed that the application of 

banana peel flour (Musa sp) in the ration had a significant effect (P<0,05) on 

meat pH but had no significant effect (P>0,05) on cooking losses and moisture 

content. 

 

Keywords: Village Chicken, Banana Peel Flour, Ration Feed. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Peternakan di Indonesia saat ini sudah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Perkembangan tersebut diiringi dengan semakin meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan daging sebagai salah satu sumber protein. Pemenuhan 

akan daging mempunyai prospek ke depan yang baik, maka ternak yang ideal 

untuk dikembangkan yaitu ternak unggas (Huda, 2009). 

 Daging ayam sebagai sumber bahan pangan hewani yang mengandung gizi 

yang cukup tinggi berupa protein dan energi. Permintaan terhadap daging 

cenderung meningkat. Hal ini diperkirakan terus mengalami peningkatan dan 

berlanjut dimasa depan. Faktor yang turut mendorong peningkatan permintaan 

daging ayam, karena terjadi pergeseran pola konsumsi masyarakat dari bahan 

pangan sumber protein nabati ke bahan pangan sumber protein hewani (Dilago, 

2011).  

 Ayam kampung salah satu sumber plasma nutfah hewani yang layak untuk 

dikembangkan. Unggas ini mempunyai prospek yang menjanjikan, secara 

ekonomi karena merupakan bahan pangan bergizi tinggi serta permintaannya 

cukup tinggi. Umumnya ayam kampung dipelihara secara ekstensif kemudian 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran dari peternak beralih ke 

sistem pemeliharaan yang semi intensif, yaitu pemeliharaan yang lebih banyak 

memperoleh campur tangan pemiliknya dengan memberi pakan yang berkualitas. 

Dewasa ini telah banyak dijumpai usaha peternakan ayam kampung dengan 

mengelola usahanya lebih memperhatikan pakan, namun pakan yang diberikan 

memiliki biaya yang tinggi sehingga hasil yang didapat tidak seimbang, oleh 
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sebab itu perlu diupayakan untuk mencari bahan pakan alternatif yang murah 

tetapi tetap berkualitas.  

Salah bahan pakan yang masih belum banyak digunakan secara maksimal 

yaitu kulit pisang. Kulit pisang yang akan digunakan sebagai pakan ternak terlebih 

dahulu dikeringkan dan digiling halus seperti tepung. Kulit pisang yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah kulit pisang kepok. Kulit pisang kepok 

yang akan diberikan pada ternak harus dicampurkan dengan bahan pakan lainnya 

seperti jagung, dedak padi, tepung kulit pisang, bungkil kedelai, tepung ikan, dan 

premix sehingga kebutuhan nutrisi unggas dapat terpenuhi dan dapat dicerna 

dengan baik.  

Kualitas suatu produk sangat menentukan tingkat keberhasilan suatu usaha 

hal ini juga berlaku pada produk daging. Daging dengan kualitas yang baik akan 

lebih digemari oleh konsumen. Kualitas daging salah satunya dapat dilihat dari 

sifat fisik daging tersebut. Pengujian sifat fisik daging diantaranya dilakukan 

dengan pengujian pH daging, susut masak dan kadar air (Soeparno, 2005). Sifat 

fisik daging mempengaruhi kualitas pengolahan daging, penentuan kualitas sifat 

fisik daging perlu dilakukan dengan benar dan teliti sehingga menghasilkan data 

yang akurat. Untuk itu diperlukan keahlian dan keterampilan serta pemahaman 

lanjut tentang cara dan metode pengujian ini. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian mengenai 

kualitas daging ayam kampung yang diberi tepung kulit pisang dalam ransum. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas daging ayam 

kampung (Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam 

ransum. 

Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah pemberian tepung kulit pisang (Musa sp) 

dalam ransum diduga berpengaruh terhadap kualitas daging ayam kampung 

(Gallus domesticus). 

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang 

kualitas daging ayam kampung (Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit 

pisang (Musa sp) dalam ransum. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi rujukan bagi rekan mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian tentang kualitas daging ayam kampung 

(Gallus domesticus). 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian Sarjana Peternakan pada 

Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi Ayam Kampung 

 Ayam kampung merupakan turunan panjang dari proses sejarah 

perkembangan genetik perunggasan di tanah air. Ayam kampung diindikasikan 

dari hasil domestikasi ayam hutan merah atau red jungle fowls (Gallus gallus) dan 

ayam hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius). Awalnya ayam tersebut 

hidup di hutan, kemudian didomestikasi serta dikembangkan oleh masyarakat 

pedesaan (Yaman, 2010).  

 Masyarakat pedesaan memeliharanya sebagai sumber pangan keluarga 

akan telur dan dagingnya. Mengalami seleksi alam dan menyebar atau bermigrasi 

bersama manusia kemudian dibudidayakan secara turun temurun sampai sekarang 

(Suharyanto, 2007). 

 Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak 

berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik. Suprijatna dkk (2005) 

mengemukakan taksonomi ayam kampung di dalam dunia hewan sebagai berikut 

Kingdom   : Animalia  

Phylum   : Chordata 

Subphylum  : Vertebrata  

Class  : Aves 

Subclass   : Neornithes  

Ordo  : Galliformes 

Genus   : Gallus  

Spesies   : Gallus domesticus. 
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gizi yang dibutuhkan ayam kampung atau ayamburas yaitu Protein, Vitamin, 

Energi (Karbohidrat dan Lemak), Mineal dan Air.  

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam kampung (ayam buras) 

Uraian 
Umur (Minggu) 

0-4 >4-20 <20 

Energi metabolisme (kkal/kg) 

Protein kasar (%) 

Serat kasar (%) 

Lemak kasar (%) 

Kalsium (%) 

Fosfor (%) 

2900 

19,0 

7,0 

3,0 

0,9-1,2 

0,6-1,0 

2.500 

14,0 

8,0 

3,0 

0,9-1,2 

0,55-1,0 

2500 

16 

8,0 

3,0 

2,75-4,25 

0,6-1,0 

Sumber : SNI (2013) 

Kulit Pisang (Musa sp) 

Kulit pisang memiliki ketersediaan yang tinggi dan mudah diperoleh. Hal 

tersebut merupakan salah satu syarat pemanfaatan suatu bahan menjadi pakan. 

Kulit pisang dapat digunakan sebagai pakan unggas untuk kebutuhan 

pertumbuhan dan produksi (Sunu dkk., 2014; Koni, 2012). Ayam kampung 

merupakan salah satu ternak unggas yang memanfaatkan pakan secara efisien 

khususnya pakan berserat. Penggunaan tepung kulit pisang sebagai pakan ayam 

kampung diharapkan menjadi kombinasi yang tepat untuk menghasilkan 

produktifitas ayam kampung yang baik. 

Hernawati et al., (2009) juga menyatakan pemberian pakan yang 

mengandung tepung kulit pisang hingga taraf 30% pada ayam kampung dapat 

meningkatkan  produksi ayam kampung dilihat dari pertambahan bobot badan, 

konsumsi pakan, konversi pakan, kadar kolesterol dalam serum darah, daging, 

hati, feses, dan berat organ pencernaan menghasilkan nilai yang cukup baik. 
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Ransum 

  Ransum merupakan pakan yang diberikan pada ternak per individu atau 

per kelompok individu (Wattset al., 2013). Ransum yang efisien bagi ayam adalah 

ransum yang seimbang antara tingkat energi dan kandungan protein, vitamin, 

mineral, serta zat makanan lain yang diperlukan untuk pertumbuhan ayam. 

 Rasio energi dan protein harus seimbang agar potensi genetik ayam dapat 

tercapai secara maksimal. Konsumsi ransum tiap ekor ternak berbeda-beda. 

Konsumsi ransum pada ayam kampung dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 

antara lain umur, jenis ternak, aktifitas ternak, energi dalam ransum dan bobot 

badan. 

Kualitas Daging 

 Kualitas daging ditentukan oleh penerimaan konsumen terhadap sifat-sifat 

daging yang meliputi ciri-ciri visual dan sensorik, termasuk daging yang diperoleh 

harus aman untuk dikonsumsi dan berasal dari ternak yang sehat, serta status 

kesejahteraan ternak selama sistem produksi yang baik (Becker, 2000).  

Kualitas fisik daging dipengaruhi oleh faktor sebelum dan sesudah pemotongan. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas daging sebelum pemotongan antara lain 

genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan termasuk bahan 

aditif (hormon, antibiotik, dan mineral), dan stres. Faktor setelah pemotongan 

yang mempengaruhi kualitas daging antara lain metode pelayuan, stimulasi listrik, 

metode pemasakan, pH karkas dan daging (Soeparno, 2005). Sifat-sifat fisik 

daging merupakan salah satu sifat yang dapat menentukan kualitas daging. Sifat-

sifat fisik daging yang umum diamati untuk mengetahui kualitas daging antara 

lain nilai pH daging, susut masak (cooking loss) dan kadar air. 
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Nilai pH Daging 

  pH (Power of Hidrogen) adalah nilai keasamaan suatu senyawa atau nilai 

hidrogen dari  senyawa tersebut, kebalikan dari nilai pH yaitu nilai kebasaan. 

Dalam keadaan masih hidup, pH  daging antara 6,8 – 7,2, pH daging ultimat 

normal adalah 5,4 sampai 5,8 (Lawrie, 2003). 

 Menurut Soeparno (2005), perubahan nilai pH sangat penting untuk 

diperhatikan dalam perubahan daging postmortem. Faktor yang mempengaruhi 

laju dan besarnya penurunan pH postmortem dapat dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik antara lain adalah spesies, 

tipe otot, dan glikogen otot. Winarso (2003) menyatakan dalam penelitiannya, 

umur dan tipe otot yang berbeda pada ayam kampung mempengaruhi nilai pH.  

Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi nilai pH daging antara lain pakan, 

temperatur lingkungan, perlakuan aditif sebelum pemotongan dan stres setelah 

pemotongan (Soeparno, 2005). Nilai pH daging akan berubah setelah dilakukan 

pemotongan ternak. Proses yang terjadi adalah perombakan glikogen menjadi 

asam laktat secara terus menerus hingga cadangan glikogen habis dan pH daging 

menjadi rendah sehingga dapat menghentikan aktivitas enzim-enzim glikolitik.  

Susut Masak  

Susut masak merupakan persentase dari selisih antara bobot daging 

sebelum dan sesudah dimasak. Susut masak merupakan fungsi dari temperatur 

dan lama pemasakan. Soeparno (2005) menyatakan bahwa susut masak daging 

bervariasi dari 15% hingga 54,5%. Perbedaan umur, bangsa ternak, konsumsi 

pakan, dan bobot potong terutama bila terdapat perbedaan disposisi lemak 

intramuskuler dapat menyebabkan perbedaan susut masak (Soeparno, 2005).  
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Menurut Winarso (2003), ternak dewasa memiliki susut masak yang lebih 

kecil dibandingkan ternak muda. Hal ini disebabkan kandungan lemak pada 

ternak dewasa yang lebih banyak dari pada ternak muda sehingga dapat menahan 

keluarnya cairan daging selama perebusan. Umumnya, makin tinggi temperatur 

pemasakan dan makin lama waktu pemasakan maka makin besar kadar cairan 

daging yang hilang sampai mencapai tingkat yang konstan. Daging dengan susut 

masak yang lebih rendah mempunyai kualitas yang relatif lebih baik daripada 

daging dengan susut masak yang lebih besar karena kehilangan nutrisi selama 

pemasakan akan lebih sedikit (Soeparno, 2005). 

Kadar Air 

Air merupakan komponen penting dalam bahan pangan karena air dapat 

mempengaruhi penampilan, tekstur, serta cita rasa makanan. Aberle et al (2001) 

juga menyebutkan kandungan air dapat berbeda diantara otot, perbedaan 

kandungan air pada tubuh hewan dipengaruhi oleh variasi umur dan pakan.  

 Menurut Nurwantoro dan Mulyani, (2003) kadar air daging dada ayam 

kampung yaitu berkisar 75% serta dipengaruhi umur, spesies ternak, bangsa dan 

lokasi otot. Daging yang masih segar terasa basah apabila disentuh. Hal ini 

disebabkan karena adanya kandungan air dalam daging tersebut.  
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengujian pH daging, susut masak dan kadar air dilakukan di 

Laboratorium Pertanian Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Penelitian telah dilaksanakan di Jalan Gunung Bendahara Tualang 

Lingkungan I Kecamatan Binjai Selatan Kota Binjai Provinsi Sumatera Utara 

selama 3 bulan mulai dari bulan Juni – Agustus 2020.  

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 72 ekor DOC ayam 

kampung, tepung kulit pisang kepok, air, desinfektan, dan ransum. Ransum yang 

diberikan terdiri dari beberapa bahan pakan berupa jagung, dedak padi, bungkil 

kedelai, tepung kulit pisang, tepung ikan, dan premix. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian adalah yaitu bambu, paku, palu, 

kawat halus dan perlengkapan kandang seperti, tempat pakan dan minum, bola 

lampu, alat tulis, pH meter (Milwaukee MW 101), blender, larutan buffer pH 7, 

pisau, kertas saring, plastik klip, timbangan digital 500 gr x 0,1gr- Lutron GM- 

500, oven, panci perebus, gelas ukur, aquadest, kompor gas. 
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Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu sebagai berikut: 

P0 : Kontrol  

P1 : Pemberian 5% tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum 

P2 : Pemberian 10% tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum 

Bagan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

P0U1 P1U1 P2U6 P2U1 P0U2 P1U4 

P1U5 P2U5 P0U3 P1U3 P2U2 P0U5 

P0U4 P1U2 P2U3 P0U6 P1U6 P2U4 

Keterangan P = Perlakuan 

 U = Ulangan 

ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

t (n – 1) ≥ 15 

3 (n – 1) ≥ 15 

3n – 3 ≥ 15 

      3n ≥ 15 + 3 

      3n ≥ 18 

        n ≥ 18/3 

        n ≥ 6  (Hanafiah 2014). 
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Adapun komposisi bahan penyusun ransum ayam kampung yang 

digunakan selama masa pemeliharaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Komposisi ransum ayam kampung fase starter 

Bahan pakan 
Komposisi Ransum (%) 

P0 P1 P2 

Jagung 55 51 47 

Dedak padi 18 18 18 

Tepung kulit pisang 0 5 10 

Bungkil kedelai 18 17 16 

Tepung ikan 7 7 7 

Premix  2 2 2 

Jumlah  100 100 100 

Energi metabolisme (kkal) 2890,42 2898,07 2905,72 

Protein kasar (%) 18,9937 18,7686 18, 5435 

Serat kasar (%) 6,673 6,7845 6,996 

Lemak kasar (%) 2,8516 3,2239 3,4962 

Kalsium (%) 0,8254 0,8281 0,8309 

Fosfor (%) 0,5199 0,5237 0,5276 

Sumber : SNI (2013) 

Tabel 3. Komposisi ransum ayam kampung fase grower 

Bahan pakan 
Komposisi ransum (%) 

P0 P1 P2 

Jagung 52 48 44 

Dedak Padi 20 19 18 

Tepung kulit pisang 0 5 10 

Bungkil kedelai 20 20 20 

Tepung ikan 6 6 6 

Premix  2 2 2 

Jumlah  100 100 100 

Energi metabolisme (kkal) 2514,394 2540,278 2550,16 

Protein kasar (%) 13,9508 14,0113 14,0718 

Serat kasar (%) 7,852 8,27 8,488 

Lemak kasar (%) 2,5196 2,8149 3,2102 

Kalsium (%) 0,834 0,838095 0,84219 

Fosfor (%) 0,516 0,51927 0,52254 

Sumber : SNI (2013) 
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Analisis Data 

Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan metode linear sebagai berikut: 

Yij  

Keterangan :  

Yij  : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 : Nilai tengah umum  

 : Pengaruh perlakuan ke-i 

 : Galat percobaan akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Dimana :  i = ulangan ke i ( i = 1,2,3,.....r) 

  j = perlakuan ke j ( j = 0,1,2,3,.....t) (Hanafiah, 2014). 

Apabila terdapat perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut 

sesuai dengan koefisien keragaman hasil penelitian. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Kandang 

Pemeliharaan ayam diawali dengan pembuatan kandang. Kandang ayam 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang sistem postal berjumlah 18 

petak dengan ukuran p x l x t masing- masing 73 x 68 x 89 cm. Setiap 4 ekor 

ayam kampung ditempatkan dalam kandang yang dilengkapi dengan tempat 

pakan dan tempat minum. Semua peralatan untuk pemeliharaan yang digunakan 

dicuci dan disterilkan terlebih dahulu.  

Persiapan Ternak 

 Ternak yang digunakan dalam penelitian adalah 72 ekor DOC ayam 

kampung yang dibeli dari peternak ayam kampung sekitaran Desa Mencirim. 

Ayam yang baru datang diistirahatkan dalam kandang berukuran 50 cm x 50 cm x 

50 cm, diberi minum air gula. Kemudian ayam dipilih secara acak untuk setiap 

petak yang terdiri dari 4 ekor ayam setiap petak perlakuan, setelah itu dilakukan 

penimbangan untuk mengetahui bobot badan awal ayam kampung tersebut.  

Pembuatan Tepung Kulit Pisang 

 Kulit pisang kepok yang akan digunakan diperoleh dari pedagang pisang 

goreng yang terletak di Jalan Ayahanda. Kulit pisang kepok dibersihkan terlebih 

dahulu kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Setelah dipastikan kering, 

kulit pisang kepok digiling halus berbentuk tepung dan kemudian dicampurkan 

dengan bahan pakan penyusun ransum lainnya, prosedur pembuatan tepung kulit 

pisang dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Pembuatan Tepung Kulit Pisang 

Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dilakukan selama 12 minggu. Pemberian pakan 

dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Pemberian air minum dilakukan 

secara adlibitum. 

Pengambilan Data 

 Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada saat ayam berumur 

12 minggu dengan mengambil 2 ekor ayam dari setiap ulangan diseluruh 

perlakuan sehingga jumlah ayam yang digunakan adalah 36 ekor. Sebelum ayam 

disembelih, ayam dipuasakan kurang lebih 10 jam. Sampel daging yang 

digunakan adalah bagian dada yang sudah dipisahkan dari tulang (fillet) dan 

kulitnya. Adapun uji yang dilakukan adalah uji pH, susut masak dan kadar air. 

Kulit pisang yang telah 

dibersihkan 

Dijemur   

Digiling halus 
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pH 

 Pengujian pH menggunakan metode menurut Bouton et al., (1971) dalam 

Soeparno (2009) dengan pH meter. Katoda dikalibrasi, Ujung pH meter 

dicelupkan (elektroda) pada larutan buffer pH 7 dan ditunggu sampai terdengar 

bunyi pada alat yang menunjukkan bahwa prosedur kalibrasi pada larutan buffer 

pH 7 selesai dilakukan. Sampel daging bagian dada seberat 10 g dihaluskan 

kemudian dicampur dengan 10 ml aquadest dan diaduk hingga homogen. Setiap 

larutan diukur pH-nya sebanyak tiga kali dan hasilnya direrata sebagai nilai pH 

daging. 

Susut Masak 

Pengukuran susut masak menggunakan metode menurut Soeparno (2005) 

dengan melihat berat yang hilang selama perebusan. Sampel daging bagian dada 

ditimbang 10 gr, dimasukkan kedalam plastik dan ditutup dengan rapat, lalu 

direbus dalam penangas air dengan temperatur 60oC selama 20 menit lalu 

diangkat dan didinginkan kemudian permukaan daging diserap dengan 

menggunakan kertas saring, sampel ditimbang sampai beratnya konstan, 

selanjutnya dihitung persentase susut masak. 

Kadar Air 

 Pengujian kadar air menggunakan metode menurut (AOAC, 2005), Cawan 

porselin yang sudah bersih dikeringkan dalam oven selama 30 menit. Kemudian 

cawan porselin dinginkan dalam desikator dan ditimbang, sampel ditimbang 

sebanyak 5 gram kemudian dimasukkan ke dalam cawan porselin setelah itu 

dikeringkan dalam oven selama 4 jam dengan suhu 105  sehingga diperoleh 
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berat yang konstan. Setelah 4 jam cawan porselin dan sampel didinginkan dalam 

desikator kemudian ditimbang. 

Parameter Yang Diamati 

pH daging 

 Pengujian pH daging dilakukan dengan menggunakan metode Bouton et 

al. (1971) dalam Soeparno (2009) yaitu sampel daging bagian dada seberat 10 g 

dihaluskan kemudian dicampur dengan 10 ml aquadest kemudian diaduk hingga 

homogen. pH meter dibersihkan dengan aquadest dan dimasukkan buffer pH 7 

untuk disesuaikan pH-nya. Setiap larutan diukur pH-nya sebanyak tiga kali dan 

hasilnya direrata sebagai nilai pH daging. 

Susut Masak Daging (%) 

Menurut Soeparno (2005) perhitungan nilai susut masak daging dihitung 

dengan rumus: 

% Susut masak =  

    

Kadar Air 

 Pengujian kadar air menggunakan metode menurut (AOAC, 2005), 

Persentase kadar air dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

% Kadar air =   x100 

Keterangan :  A = berat cawan dinyatakan dalam gram 

 B  = berat cawan + sampel awal dinyatakan dalam gram 

 C = berat cawan + sampel akhir dinyatakan dalam gram. 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian bahwa pengaruh kualitas daging ayam kampung (Gallus 

domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum terhadap 

parameter yang diamati seperti pH daging, susut masak, kadar air disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rekapituasi pH Daging, Susut Masak, Kadar Air Ayam Kampung 

(Gallus domesticus) Yang Diberi Tepung Kulit Pisang (Musa sp) 

Dalam Ransum 

Perlakuan 
Rataan Parameter 

pH Daging Susut Masak (%) Kadar Air (%) 

P0 5,64c 32,50tn 73,83tn 

P1 5,48a 33,33tn 74,67tn 

P2 5,52ab 35,83tn 75,00tn 

Keterangan:  Superskrip huruf kecil pada kolom yang berbeda menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata (P<0,05). 

(tn) menunjukkan tidak nyata (P>0,05). 

pH Daging 

Data rataan pH daging ayam kampung (Gallus domesticus) yang diberi 

tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum disajikan pada tabel 5, diperjelas 

dengan diagram 1. Perhitungan analisis ragam pH daging disajikan pada lampiran 

1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh kualitas daging ayam 

kampung (Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam 

ransum berbeda nyata (P0,05) terhadap pH daging.  
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Tabel 5.  Rataan pH Daging Ayam Kampung (Gallus domesticus) Yang Diberi 

Tepung Kulit Pisang (Musa sp) Dalam Ransum 

Perlakuan 
Ulangan   

Total Rataan 
1 2 3 4 5 6 

P0 5,65 5,52 5,76 5,66 5,55 5,72 33,86 5,64c 

P1 5,57 5,56 5,46 5,55 5,25 5,48 32,87 5,48a 

P2 5,42 5,64 5,48 5,57 5,58 5,45 33,14 5,52ab 

Total 16,64 16,72 16,70 16,78 16,38 16,65 99,87 5,55 

Keterangan: Superskrip huruf kecil pada kolom yang berbeda menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata (P<0,05). 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH daging  ayam kampung  (Gallus 

domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum berturut-

turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (5%), dan P2 (10%) menunjukan hasil 

rataan sebesar 5,64, 5,48, 5,52. Hasil rataan tersebut menunjukkan bahwa pH 

daging ayam kampung yang diberi tepung kulit pisang pada perlakuan P1 (5%) 

memiliki pH daging yang paling terendah (5,48) dan pada perlakuan P0 (0%) 

memiliki pH daging yang paling tertinggi (5,64). 

 Pada hasil analisis statistik ragam menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

memberikan pengaruh terhadap pH daging, hal ini diketahui berdasarkan hasil  uji 

secara statistik dalam sidik ragam dan diuji lanjut menggunakan uji BNJ pada 

perlakuan yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran 1. Adapun nilai rata-rata pH 

daging dapat dilihat pada diagram 1.  

Diagram 1. Rataan pH Daging Ayam Kampung (Gallus domesticus) Yang Diberi   

Tepung Kulit Pisang (Musa sp) Dalam Ransum 
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Susut Masak 

Data rataan susut masak daging ayam kampung (Gallus domesticus) yang 

diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum disajikan pada tabel 6, 

diperjelas dengan diagram 2. Perhitungan analisis ragam susut masak disajikan 

pada lampiran 2. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh kualitas 

daging ayam kampung (Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa 

sp) dalam ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap susut masak.  

Tabel 6.  Rataan Susut Masak ayam kampung (Gallus domesticus) Yang Diberi 

 Tepung Kulit Pisang (Musa sp) Dalam Ransum 

Perlakuan 
Ulangan   Total 

(%) 

Rataan 

(%) 1 2 3 4 5 6 

P0 40 35 30 30 30 30 195 32,50tn 

P1 35 35 35 30 30 35 200 33,33tn 

P2 35 35 40 30 40 35 215 35,83tn 

Total 110 105 105 90 100 100 610 33,89 

Keterangan: (tn) menunjukkan tidak nyata (P>0,05) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa susut masak daging ayam kampung  

(Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum 

berturut-turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (5%), dan P2 (10%) menunjukkan 

hasil rataan sebesar 32,50%, 33,33%, 35,83%. Hasil rataan tersebut menunjukkan 

bahwa susut masak daging ayam kampung yang diberi tepung kulit pisang pada 

perlakuan P0 (0%) memiliki susut masak yang paling terendah (32,50%) dan pada 

perlakuan P2 (10%) memiliki susut masak yang paling tertinggi (35,83%). 

 Pada hasil analisis statistik ragam menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap susut masak, hal ini diketahui 

berdasarkan hasil uji secara statistik dalam sidik ragam yang hasilnya dapat dilihat 

pada diagram 2. 
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Diagram 2. Rataan Susut Masak Ayam Kampung (Gallus domesticus) Yang 
Diberi Tepung Kulit Pisang (Musa sp) Dalam Ransum 

 

Kadar Air 

Data rataan kadar air daging ayam kampung (Gallus domesticus) yang 

diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum disajikan pada tabel 7, 

diperjelas dengan diagram 3. Perhitungan analisis ragam kadar air disajikan pada 

lampiran 3. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh kualitas daging 

ayam kampung (Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) 

dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar air daging.  

Tabel 7. Rataan Kadar Air Pada Ayam Kampung (Gallus domesticus) Yang 

Diberi Tepung Kulit Pisang (Musa sp) Dalam Ransum 

Perlakuan 
Ulangan 

 
Total 

(%) 

Rataan 

(%) 1 2 3 4 5 6 

P0 73 74 74 75 74 73 443 73,83tn 

P1 74 74 74 76 74 76 448 74,67tn 

P2 75 75 75 75 76 74 450 75,00tn 

Total 222 223 223 226 224 223 1341 74,50 

Keterangan: (tn) menunjukkan tidak nyata (P>0,05) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air ayam kampung  (Gallus 

domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum berturut-

turut mulai dari perlakuan P0 (0%), P1 (5%), dan P2 (10%) menunjukkan hasil 

rataan sebesar 73,83%, 74,67%, 75,00%. Hasil rataan tersebut menunjukkan 

bahwa kadar air ayam kampung yang diberi tepung kulit pisang dalam ransum 
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pada perlakuan P0 (0%) memiliki kadar air yang paling terendah (73,83%) dan 

pada perlakuan P2 (10%) memiliki kadar air yang paling tertinggi (75,00%). 

Pada hasil analisis statistik ragam menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kadar air, hal ini diketahui 

berdasarkan hasil  uji secara statistik dalam sidik ragam yang hasilnya 

berpengaruh tidak nyata. 

Diagram 3.  Rataan Kadar Air Pada Ayam Kampung (Gallus domesticus) Yang 

Diberi Tepung Kulit Pisang (Musa sp) Dalam Ransum 
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PEMBAHASAN 

pH Daging 

Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh kualitas daging ayam 

kampung (Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam 

ransum berbeda nyata (P0,05) terhadap pH daging. Hasil rataan masing-masing 

pH daging P0, P1, P2 secara berurut  adalah 5,64, 5,48, dan 5,52. Nilai pH daging 

yang tertinggi terdapat pada perlakuan P0 yaitu 5,64 dan terendah terdapat pada 

perlakuan P1 yaitu 5,48. Perlakuan P1 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P2 

akan tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan P0. Perlakuan P2 berbeda nyata 

terhadap perlakuan P0.  

Hasil rataan menunjukkan pH terendah terdapat pada tingkat pemberian 

tepung kulit pisang  P1 (tepung kuit pisang 5 %) sebesar 5,48 dan tertinggi pada 

P0 (kontrol) tanpa pemberian tepung kulit pisang, yaitu sebesar 5,64. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Soeparno (2009) bahwa pH pada produk daging akan 

semakin menurun sampai tercapai pH akhir yaitu antara 5,4-5,8. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa kandungan pektin yang terdapat dalam kulit pisang 

dapat mempengaruhi laju glikolisis sehingga turut mempengaruhi pH daging. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Soeparno (2009) bahwa laju glikolisis postmortem 

dan secara enzimatis akan menghasilkan asam laktat yang mengakibatkan 

penurunan pH daging. Penurunan tersebut terjadi dikarenakan adanya kandungan 

pektin, dimana pektin tersebut dapat diekstraksi dengan cara sederhana oleh 

senyawa polisakarida kompleks yang bersifat asam yang terdapat dalam jumlah 

bervariasi, terdistribusi secara luas dalam jaringan tanaman, umumnya terdapat di 

dalam dinding sel primer, khususnya di sela-sela antara selulosa dan hemiselulosa. 
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Pektin juga berfungsi sebagai bahan perekat antara dinding sel yang satu 

dengan yang lainnya.  

Hasil analisis sidik ragam pada pH daging ayam kampung yang 

menggunakan uji lanjut BNJ taraf 5% pada perlakuan P0, P1 dan P2 menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata dimana perlakuan P1 tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan P2 akan tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan P0. Perlakuan P2 

berbeda nyata terhadap perlakuan P0. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

semakin banyak penambahan tepung kulit pisang pada daging ayam kampung 

dapat menurunkan pH daging. 

Susut Masak 

Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh kualitas daging ayam 

kampung (Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam 

ransum berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap susut masak. Hasil rataan masing-

masing susut masak P0, P1, P2 secara berurut  adalah 32,50%, 33,33%, dan 

35,83%. Ketidaksamaan nilai susut masak ayam kampung ini disebabkan karena 

adanya perbedaan setiap perlakuan pemberian ransum pada ayam kampung, 

adapun faktor lainnya dipengaruhi oleh status kontraksi myofibril didalam daging 

sehingga mengakibatkan aktivitas enzim protease yang dapat menghidrolisis 

ikatan peptida protein daging menjadi peptida-peptida yang sederhana dan efektif 

beraktivitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuni 2005 yang menyatakan 

bahwa ikatan hidrolisis akan menyebabkan struktur daging menjadi lebih longgar 

/ renggang sehingga air dalam daging lebih banyak dikarenakan berpengaruh 

terhadap rendemen pektin hasil ekstraksi yang terdapat didalam kulit pisang.  
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Hasil rataan menunjukkan susut masak terendah terdapat pada tingkat 

pemberian tepung kulit pisang 0 % (kontrol) yaitu sebesar 32,50% dan tertinggi 

pada pemberian kulit pisang 10% (P2) yaitu sebesar 35,83%. Semakin rendah 

susut masak daging, maka kualitasnya semakin baik. Soeparno (2009) 

mengatakan bahwa daging dengan susut masak yang lebih rendah mempunyai 

kualitas yang relatif lebih baik dari pada daging dengan susut masak yang lebih 

besar, karena kehilangan nutrisi selama pemasakan akan lebih sedikit. Hasil 

analisis sidik ragam  antara perlakuan P0, P1 dan P2 menunjukkan berbeda tidak 

nyata (P>0,05).  

Kondisi ini mengindikasikan bahwa semakin banyak penambahan kulit 

pisang pada ransum ayam kampung dapat memenuhi kebutuhan ayam kampung 

tetapi belum berpengaruh nyata terhadap susut masak pada daging ayam 

kampung, hal ini dikarenakan apabila nilai susut masak itu tinggi maka dapat 

dipergunakan untuk mengestimasi banyaknya air yang terikat didalam dan 

diantara serabut otot. Dalam hal ini diketahui bahwa laju pertumbuhan sangat 

dipengaruhi saat pemberian tepung kulit pisang pada daging ayam kampung, tidak 

dengan kualitas dagingnya termasuk susut masak.  

Kadar Air 

Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh kualitas daging ayam kampung 

(Gallus domesticus) yang diberi tepung kulit pisang (Musa sp) dalam ransum  

berbeda tidak nyata (P0,05) terhadap kadar air. Hasil rataan masing-masing 

kadar P0, P1, P2 secara berurut  adalah 73,83%, 74,67%, dan 75,00%. 

Ketidaksamaan kadar air pada daging ayam kampung tersebut disebabkan karena
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adanya kecenderungan kadar air dibagian daging ayam kampung meningkat 

seiring dengan peningkatan konsentrasi kulit pisang  yang digunakan.  

Hasil rataan menunjukkan kadar air terendah terdapat pada tingkat 

pemberian tepung kulit pisang 0% (kontrol) sebesar 73,83% dan tertinggi pada 

pemberian kulit pisang 10%, yaitu sebesar 75,00%. Hasil penelitian ini didapat 

dari pernyataan Nurwantoro dan Mulyani (2003) dalam penelitiannya dimana 

penelitian itu menyatakan bahwa kadar air daging dada ayam kampung yaitu 

berkisar 75%, serta dalam penelitian pendapat tersebut menyatakan bahwa kadar 

air pada daging ayam dipengaruhi umur, spesies ternak, bangsa dan lokasi otot. 

Dalam hal ini diketahui bahwa pertumbuhan kadar air dalam daging ayam 

kampung dipengaruhi saat pemberian tepung kulit pisang pada daging ayam 

kampung, serta sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan pada ayam kampung 

tersebut. Hasil analisis sidik ragam  antara perlakuan P0, P1 dan P2 menunjukkan 

berbeda tidak nyata (P0,05).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung kulit pisang 

dalam ransum ayam kampung berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap susut 

masak, dan kadar air namun berpengaruh nyata (P0,05) terhadap pH daging. 

Nilai tertinggi pada pH daging yaitu P0 (0%) sebesar 5,64 dan terendah P1 (5%) 

sebesar 5,48. Nilai tertinggi pada susut masak yaitu P2 (10%) sebesar 35,83% dan 

terendah P0 (kontrol) sebesar 32,50%. Nilai tertinggi pada kadar air yaitu P2 

(10%) sebesar 75,00% dan terendah P0 (0%) sebesar 73,83%. 

Saran 

Saran yang diberikan penulis yaitu perlu adanya penelitian lebih lanjut 

tentang kualitas daging ayam kampung (gallus domesticus) yang diberi tepung 

kulit pisang (musa sp) dengan konsentrasi yang berbeda. 
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LAMPIRAN

Lampiran1.DataHasilUjiLabpHDagingAyamKampung(Gallusdomesticus)

YangDiberiTepungKulitPisang(Musasp)DalamRansum.

P U
BeratSampel

(gr)
pH Jumlah  

B K B K B+K

P0

P0U1 10 10 5,75 5,56 11,31 5,65

P0U2 10 10 5,65 5,40 11,05 5,52

P0U3 10 10 5,83 5,70 11,53 5,76

P0U4 10 10 5,74 5,58 11,32 5,66

P0U5 10 10 5,67 5,44 11,11 5,55

P0U6 10 10 5,77 5,68 11,45 5,72

P1

P1U1 10 10 5,68 5,46 11,14 5,57

P1U2 10 10 5,62 5,51 11,13 5,56

P1U3 10 10 5,50 5,42 10,92 5,46

P1U4 10 10 5,65 5,46 11,11 5,55

P1U5 10 10 5,47 5,05 10,5 5,25

P1U6 10 10 5,44 5,53 10,97 5,48

P2

P2U1 10 10 5,45 5,40 10,85 5,42

P2U2 10 10 5,59 5,69 11,28 5,64

P2U3 10 10 5,52 5,45 10,97 5,48

P2U4 10 10 5,54 5,60 11,14 5,57

P2U5 10 10 5,65 5,51 11,16 5,58

P2U6 10 10 5,47 5,43 10,9 5,45



29



30

Lampiran2.AnalisisStatistikPengaruhPemberianTepungKulitPisang(Musasp)
Dalam Ransum TerhadappH DagingAyam Kampung(Gallus
domesticus).

Perlakuan
Ulangan  

Total Rataan
1 2 3 4 5 6

P0 5,65 5,52 5,76 5,66 5,55 5,72 33,86 5,64
P1 5,57 5,56 5,46 5,55 5,25 5,48 32,87 5,48
P2 5,42 5,64 5,48 5,57 5,58 5,45 33,14 5,52

Total 16,64 16,72 16,70 16,78 16,38 16,65 99,87 5,55

AnalisisSidikRagam

Keterangan:BerbedaNyata(*)

KK=(0,01)/(99,87/18)x100%

=(0,1/5,54)x100%

=1,80%

UjiLanjutBNJ

BNJ=
KTG

r
=

Perlakuan Rata-Rata BNJ+Rata-Rata Notasi

P0 5,48 5,60 a

P1 5,52 5,64 ab

P2 5,64 5,76 c

SK DB JK KT Fhit
F–table

0,05 0,01
Perlakuan 2 0,09 0,04 4,27 * 3,68 6,36

Galat 15 0,15 0,01

Total 17 0,24

Sd TabelBNJ5% BNJHitung

0,04 3,01 0,12
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Lampiran3.DataHasilUjiLaboratoriumSusutMasakDagingPadaAyam

Kampung(Gallusdomesticus)YangDiberiTepungKulitPisang(Musasp)Dalam

Ransum.

P
 
U
 

SusutMasak

% Jlh
B+K
(%)
 

(%)

Berat
Awal
(gr)

Berat
Akhir
(gr)

B K B K B K

P0

P0U1 10 10 6 6 40 40 80 40

P0U2 10 10 7 6 30 40 70 35

P0U3 10 10 7 7 30 30 60 30

P0U4 10 10 7 7 30 30 60 30

P0U5 10 10 7 7 30 30 60 30

P0U6 10 10 7 7 30 30 60 30

P1

P1U1 10 10 6 7 40 30 70 35

P1U2 10 10 6 7 40 30 70 35

P1U3 10 10 6 7 40 30 70 35

P1U4 10 10 7 7 30 30 60 30

P1U5 10 10 7 7 30 30 60 30

P1U6 10 10 7 6 30 40 70 35

P2

P2U1 10 10 6 7 40 30 70 35

P2U2 10 10 6 7 40 30 70 35

P2U3 10 10 6 6 40 40 80 40

P2U4 10 10 7 7 30 30 60 30

P2U5 10 10 6 6 40 40 80 40

P2U6 10 10 7 6 30 40 70 35



31



32

Lampiran4.AnalisisStatistikPengaruhPemberianTepungKulitPisang(Musasp)
Dalam Ransum TerhadapSusutMasakDagingAyam Kampung
(Gallusdomesticus).

Perlakuan
Ulangan  

Total Rataan
1 2 3 4 5 6

P0 40 35 30 30 30 30 195 32,50

P1 35 35 35 30 30 35 200 33,33

P2 35 35 40 30 40 35 215 35,83

Total 110 105 105 90 100 100 610 33,89

AnalisisSidikRagam

Keterangan:tn=BerbedaTidakNyata

SK DB JK KT Fhit
F–table

0,05 0,01

Perlakuan 2 36,11 18,06 1,41 tn 3,68 6,36

Galat 15 191,67 12,78    

Total 17 227,78          
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Lampiran5.DataHasilUjiLaboratoriumKadarAirAyamkampong(Gallus

domesticus)YangDiberiTepungKulitPisang(Musasp)DalamRansum.

P U

Berat
Cawan
(gr)

Berat
Sampel
Awal
(gr)

Berat
Sampel

Akhir(gr)
% B+K

(%)

B+K

2
(%)

B K B K B K B K

P0

P0U1 3,5 3,5 5 5 1,4 1,3 72 74 146 73

P0U2 3,5 3,5 5 5 1,3 1,3 74 74 148 74

P0U3 3,5 3,5 5 5 1,3 1,3 74 74 148 74

P0U4 3,5 3,5 5 5 1,2 1,3 76 74 150 75

P0U5 3,5 3,5 5 5 1,3 1,3 74 74 148 74

P0U6 3,5 3,5 5 5 1,4 1,3 72 74 146 73

P1

P1U1 3,5 3,5 5 5 1,4 1,2 72 76 148 74

P1U2 3,5 3,5 5 5 1,3 1,3 74 74 148 74

P1U3 3,5 3,5 5 5 1,3 1,3 74 74 148 74

P1U4 3,5 3,5 5 5 1,2 1,2 76 76 152 76

P1U5 3,5 3,5 5 5 1,3 1,3 74 74 148 74

P1U6 3,5 3,5 5 5 1,2 1,2 76 76 152 76

P2

P2U1 3,5 3,5 5 5 1,2 1,3 76 74 150 75

P2U2 3,5 3,5 5 5 1,3 1,2 74 76 150 75

P2U3 3,5 3,5 5 5 1,2 1,3 76 74 150 75

P2U4 3,5 3,5 5 5 1,2 1,3 76 74 150 75

P2U5 3,5 3,5 5 5 1,2 1,2 76 76 152 76

P2U6 3,5 3,5 5 5 1,4 1,2 72 76 148 74
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Lampiran6.AnalisisStatistikPengaruhPemberianTepungKulitPisang(Musa
sp)DalamransumTerhadapKadarAirAyamKampung(Gallus
domesticus).

Perlakuan
Ulangan  

Total Rataan
1 2 3 4 5 6

P0 73 74 74 75 74 73 443 73,83

P1 74 74 74 76 74 76 448 74,67

P2 75 75 75 75 76 74 450 75,00

Total 222 223 223 226 224 223 1341 74,50

AnalisisSidikRagam

Keterangan:tn=BerbedaTidakNyata

SK DB JK KT Fhit
F–tabel

0,05 0,01

Perlakuan 2 4,33 2,17 3,20 tn 3,68 6,36

Galat 15 10,17 0,68
Total 17 14,50
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Lampiran7.DokumentasiSelamaPenelitianSampaiPengambilanData

Gambar1.PembuatanKandang Gambar2.TempatPakandan
Minum

Gambar3.KulitPisangKepok Gambar4.PenjemuranKulit
PisangKepok

Gambar5.TepungKulitPisang Gambar6.Ransum(Jagung,
Kepok DedakPadi,

BungkilKedelai,
TepungIkan,Premix)

Gambar7.DOCAyamKampung Gambar8.PenimbanganDOC
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Gambar9.AlatdanBahanLab Gambar10.SampelBagianDada

Gambar11.PenimbanganSampel Gambar12.SampelUjipH

Gambar13.SampelSusutMasak Gambar14.SampelSusutMasak
SebelumDimasak SetelahDimasak

Gambar15.SampelKadarair Gambar16.SampelKadarAir
SebelumDioven SesudahDioven
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